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Murabahah adalah salah satu produk pembiayaan yang paling berkembang pada 
bank syariah. Pada prakteknya tanah yang belum bersertifikat digunakan sebagai 
objek jaminan padahal tanah belum bersertifikat bukanlah salah satu objek 
jaminan dalam lembaga jaminan manapun di Indonesia. Akan tetapi bank melihat 
bahwa tanah yang belum bersertifikat tersebut tetap memiliki nilai, walaupun nilai 
itu kecil. Oleh karena itu, oleh bank digunakan akta bawah tangan yang 
dilegalisasi oleh notaris untuk pengikatannya. Jadi penelitian ini mengkaji 
bagaimana kekuatan hukum atas tanah yang belum bersertifikat hak milik sebagai 
objek jaminan dalam pembiayaan murabahah di BRI Syariah cabang 
Pangkalpinang dan Bagaimana resiko bank atas pembiayaan murabahah dengan 
jaminan tanah yang belum bersertifikat hak milik. Tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mengkaji kekuatan hukum atas tanah belum 
bersertifikat hak milik sebagai objek jaminan dalam pembiayaan murabahah dan 
untuk mengkaji resiko bank atas pembiayaan murabahah dengan tanah yang 
belum bersertifikat hak milik. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
hukum yuridis empiris dengan menggunakan metode pendekatan yuridis normatif 
dan yuridis empiris. Dari hasil penelitian dapat di tarik kesimpulan bahwa 
kekuatan tanah yang belum bersertifikat hak milik tidak mempunyai kekuatan 
hukum sebagai jaminan pada pembiayaan murabahah karena surat keterangan 
tanah bukan merupakan objek hak tanggungan. Di samping itu tidak ada satu 
lembaga jaminan pun yang mengatur tentang tanah yang belum bersertifikat di 
dalamnya. Resiko bank terhadap pembiayaan atas jaminan tanah yang belum 
bersertifikat adalah sengketa dan wanprestasi. Akan tetapi pihak bank telah 
mengantisipasinya dengan cara misalkan menerapkan prinsip kehati-hatian dan 
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Murabahah is one of the most developing forms of financing products in Syariah 
Banks. In common practice in Indonesia, non-freehold lands are used as objects 
of warranties when in fact it is non included in the list of objects of warranties in 
amy insurance agencies in Indonesia. The bank sees that these lands have values, 
however small. Therefore, the bank uses deeds under the hand by notary. Thus, 
this study examines the legal power and the risk of an uncertified land (no 
freehold title) being used as an object of waranties in murabahah financing in 
BRI Syariah Pangkalpinang branch. It is a juridical empirical study using 
juridical normatif and juridical empirical approach. From the result, it can be 
concluded the lands without freehold title as legaly binding power as an object of 
warranties after it is legalized using the deed under the hand by notary. The risks 
that the bank holds are disputes and breach of contract. However, the bank has 
antisipated this by implementing the principle of precautionary and by verifying 
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